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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Keberagaman etnis dan warisan budaya yang dimiliki oleh masyarakat 

Indonesia merupakan aset yang berharga dan memerlukan perhatian serius. 

Indonesia dikenal karena kekayaan budayanya yang tinggi dengan nilai-nilai 

yang beragam, termasuk keragaman etnis. Berbagai kelompok etnis tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia, seperti suku Jawa, Sunda, Minang, Batak, Melayu, 

dan suku-suku lainnya. Setiap suku memiliki budaya unik dengan ciri khasnya 

sendiri (Sari & Najicha, 2022). Kebudayaan sering kali terkait dengan bentuk 

seni yang didukung oleh masyarakatnya. Fenomena ini melibatkan sistem yang 

komprehensif, mencakup ide, tindakan, dan usaha manusia dalam kehidupan 

sosial, yang kemudian diserap sebagai bagian dari aset manusia melalui proses 

pembelajaran (Koentjaraningrat, 2003). E.B. Tylor (1871) mengungkapkan 

bahwa kebudayaan mencakup pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, 

adat-istiadat, serta berbagai kemampuan dan kebiasaan yang dipelajari manusia 

sebagai anggota masyarakat. Dengan kata lain, kebudayaan mencakup segala hal 

yang dipelajari atau diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Salah satu 

contoh nyata dari kebudayaan ini adalah tradisi pernikahan, di mana setiap 

daerah di Indonesia memiliki tradisi pernikahan yang berbeda-beda yang 

diwariskan oleh nenek moyang (Soerjono Soekanto, 2004). Pernikahan di 

Indonesia memiliki berbagai variasi akibat keragaman ras, etnis, agama, budaya, 

dan bahasa. Setiap suku memiliki tradisi khasnya sendiri dengan dasar yang 

sama, yaitu untuk menyatukan dua orang dalam ikatan resmi, baik secara agama 

maupun negara. Secara umum, terdapat dua tahapan dalam proses pernikahan, 

yaitu proses melamar terlebih dahulu, kemudian diadakan akad nikah. Setiap 

tradisi pernikahan memiliki serangkaian proses tersendiri yang penuh makna 

(Arif, M, 2016). 
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Tradisi dapat dianggap sebagai suatu sistem yang mengandung makna dan 

simbol yang perlu dipahami, diinterpretasikan, dan diterjemahkan dari simbol-

simbol yang ada (Geertz, 1992). Tradisi bukan hanya pola perilaku konkret atau 

hubungan sebab-akibat semata, melainkan memiliki makna yang lebih 

mendalam. Oleh karena itu, untuk mengeksplorasi makna terdalam suatu tradisi, 

diperlukan upaya untuk menafsirkan simbol-simbol yang terkait dengan tradisi 

tersebut (Hidayah, 2018). Menurut definisi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, tradisi merujuk pada adat kebiasaan yang diwariskan dari nenek 

moyang dan masih dijalankan oleh masyarakat. Tradisi juga mencerminkan 

penilaian atau keyakinan bahwa cara-cara yang telah ada dianggap sebagai yang 

terbaik dan benar. 

Dalam setiap tradisi atau adat, umumnya terdapat suatu proses di mana 

tujuan dan makna dari proses tersebut mungkin tidak langsung terlihat. Tetapi 

setelah diteliti lebih lanjut, banyak makna yang tersemat dalam simbol-simbol 

yang dihasilkan. Pertama, manusia melakukan tindakan berdasarkan 

penggunaan simbol selama interaksi sosial. Kemudian, makna dari simbol-

simbol ini muncul selama interaksi dan berkembang dalam proses interaksi 

sosial (Ritzer, G. 2007).  Dalam konteks interaksi sosial, pada setiap tahap 

prosesi pernikahan di Indonesia, interaksi sosial yang intens terjadi antara 

keluarga calon pengantin, ketua adat, dan masyarakat sekitar. Sebagai contoh, 

dalam upacara pernikahan tradisional yang diselenggarakan di rumah pengantin 

perempuan sebelum pindah ke rumah pengantin pria, interaksi sosial melibatkan 

kedua belah pihak keluarga untuk menyampaikan makna kebersamaan, 

persatuan, dan kerjasama antara kedua keluarga yang akan bersatu melalui 

pernikahan. Seperti hal nya pada “Tradisi Pernikahan Mabang Handak (Morge 

Siwe) Di Suku Kayu Agung Ogan Komering Ilir (OKI)” oleh Maharsi pada tahun 

2023. Pada riset yang dilakukan oleh peneliti dalam tradisi mabang handak 

memiliki nilai kearifan lokal. Dalam Pernikahan Mabang Handak Suku Kayu 

Agung, interaksi sosial memiliki peran penting dalam menjaga kontinuitas nilai-

nilai budaya dan kearifan lokal, memperkuat ikatan, dan menempatkan prioritas 

pada nilai-nilai budaya yang diwariskan dari generasi ke generasi. Masyarakat 

Kayu Agung terus melaksanakan kegiatan Mabang Handak tradisional karena 



3 
 

 

 
Universitas Sriwijaya 

 

merupakan praktik adat yang melekat kuat di wilayah Kayu Agung. Hal ini juga 

terlihat di Desa Sungai Pinang I, Kecamatan Sungai Pinang, Kabupaten Ogan 

Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, di mana terdapat tradisi pernikahan khas yang 

dikenal sebagai Pinang dabung. Tradisi pernikahan ini melibatkan serangkaian 

prosesi dan tahapan, masing-masing membawa simbol, makna, dan arti sendiri. 

Simbol-simbol yang digunakan dalam upacara ini saat ini mengandung nilai-

nilai seperti nilai budaya, karakter, dan moral, yang sangat penting untuk 

disampaikan kepada generasi mendatang. Oleh karena itu, pelestarian nilai-nilai 

ini menjadi sangat penting, karena mencerminkan hasil dari budaya lokal dan 

kearifan yang harus dipahami dan diterima oleh setiap segmen masyarakat. 

Kabupaten Ogan Ilir adalah kabupaten baru hasil pemekaran dari Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, yang ditetapkan berdasarkan undang-undang No.37 tahun 

2003 dan diresmmikan pada tanggal 07 Januari 2004 (Profil Kabupaten Ogan 

Ilir Bumi Caram Seguguk, 2006). Sungai Pinang adalah sebuah kecamatan yang 

berada di Kabupaten Ogan ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Kecamatan ini terdiri 

dari 12 desa dan 1 kelurahan. Sungai Pinang I adalah salah satu desa yang berada 

di Kecamatan Sungai Pinang (BPS Kabupaten Ogan Ilir). Dalam kehidupannya, 

Masyarakat kecamatan Sungai Pinang I memiliki ciri khas budaya tersendiri baik 

itu dari segi adat istiadat, bahasa, kesenian daerah, sistem perkawinan dan lain 

sebagainya. 

Salah satu tradisi pernikahan yang khas di Desa Sungai Pinang I, Kecamatan 

Sungai Pinang, Kabupaten Ogan Ilir, adalah Pinang dabung. Ritual ini 

melibatkan pertemuan antara calon pengantin pria dengan keluarga calon 

pengantin wanita. Pinang dabung adalah batang pinang muda, atau yang dikenal 

sebagai anak pinang, yang diletakkan di dalam kelapa muda yang telah dilubangi 

di bagian tengahnya, memiliki tinggi sekitar 75 cm, dan dihiasi dengan buah 

pinang serta daun sirih mengelilingi batangnya, serta berbagai hiasan lainnya 

untuk menambah keindahan. Proses melamar, yang dalam budaya suku Pegagan 

disebut sebagai Mutuske rasan, dilakukan oleh calon pengantin pria yang 

didampingi oleh orang tua atau wali. Mereka menyampaikan maksud melamar 

dengan membawa serah-serahan dan tepak. Mereka menyampaikan niat 

melamar dengan membawa serah-serahan dan tepak. Pihak keluarga calon 
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pengantin wanita menunggu kedatangan rombongan calon pengantin pria di 

rumah mereka, juga didampingi oleh orang tua atau wali, untuk memberikan 

respon terhadap maksud yang disampaikan oleh calon pengantin pria. Setelah 

mendapat respon positif, dilakukan penentuan tanggal dan kesepakatan 

mengenai uang mahar.1 

Pada masa lalu, prosesi pernikahan menggunakan pinang dabung 

berlangsung dengan ritus adat yang kental. Namun seiring waktu, beberapa 

aspek dari tradisi ini mulai berubah. Misalnya, dalam hal pembuatan rangkaian 

pinang dabung itu sendiri dikembangkan dengan variasi desain yang lebih 

modern sesuai dengan preferensi masyarakat masa kini.2 Tradisi Pernikahan 

Pinang dabung juga mengalami transformasi seiring perkembangan zaman dan 

dinamika sosial di masyarakat. Perubahan tersebut dapat berdampak signifikan 

pada makna sosial dari tradisi pernikahan ini serta interaksi sosial yang terjadi 

dalam konteks pelaksanaannya. Perubahan sosial dan faktor modernisasi 

ekonomi dan urbanisasi dapat mempengaruhi cara pelaksanaan pernikahan adat 

di daerah pedesaan (Riska Ayufatmala, 2016). Selain itu, penelitian lain yang 

berjudul “Perubahan Prosesi Pernikahan Adat Melayu di Kabupaten Lingga” 

mengungkapkan bahwa perubahan sosial dan budaya dapat mempengaruhi 

makna simbolik yang terkait dengan tradisi pernikahan, serta interaksi antara 

keluarga pengantin pria dan wanita (Saputri dkk., 2022). Transformasi tradisi 

Pernikahan Pinang dabung juga berdampak pada interaksi sosial di kalangan 

masyarakat Sungai Pinang I. Adanya variasi dalam pelaksanaan tradisi ini 

menciptakan ruang untuk dialog antara generasi yang lebih tua dengan generasi 

yang lebih muda, terjadinya percampuran nilai-nilai adat lama dengan elemen-

elemen modern membentuk dinamika baru dalam hubungan interpersonal antar 

anggota komunitas. Selain itu, transformasi tersebut turut mempengaruhi pola 

hubungan antara kelompok-kelompok sosial di Sungai Pinang I.  

 

                                                           
1Zainuddin (60 tahun) tokoh adat Sungai Pinang I, dilakukan wawancara awal dirumah beliau 

pada tanggal 1 September 2023. 
2 Kartila (50 tahun) salah satu masyarakat Sungai Pinang I, wawancara dilakukan dirumah 

beliau pada tanggal 01 September 2023 
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Pinang dabung hanya digunakan dalam acara pernikahan dan tidak terlibat 

dalam upacara atau adat istiadat lainnya. Hal ini menjadi fokus penelitian karena 

Pinang dabung menjadi sarana untuk melestarikan tradisi menyirih yang telah 

diwariskan oleh nenek moyang. Dengan komponen seperti buah pinang dan daun 

sirih, Pinang dabung dinikmati secara visual saja, tidak untuk dikonsumsi seperti 

tepak yang mengandung peralatan dan bahan untuk menyirih. Tradisi menyirih 

sendiri merupakan bagian dari keragaman budaya Indonesia, meskipun saat ini 

tradisi ini mulai mengalami penurunan popularitas. Namun demikian, tradisi 

memberikan serah-serahan Pinang dabung tetap dijaga dalam acara pernikahan 

di Desa Sungai Pinang dengan tujuan melestarikan nilai-nilai tradisional tersebut 

(Rizky dkk., n.d.) 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami transformasi tradisi Pernikahan 

Pinang dabung dalam interaksi sosial masyarakat Sungai Pinang I di Kabupaten 

Ogan Ilir supaya lebih mendalami perubahan dan pergeseran makna serta nilai-

nilai yang melandasi tradisi pernikahan pinang dabung, terutama dalam konteks 

perkembangan sosial dan budaya masyarakat modern Sungai Pinang. Melalui 

analisis simbol-simbol, ritual, dan interaksi sosial yang terkandung dalam tradisi 

ini. Hasil penelitian ini diharapkan akan membantu memahami peran penting 

tradisi pernikahan pinang dabung dalam memperkuat ikatan sosial, melestarikan 

nilai-nilai budaya, dan membentuk identitas unik masyarakat Sungai Pinang I. 

Kontribusi dari penelitian ini diharapkan akan membantu dalam upaya menjaga 

dan melestarikan warisan budaya yang berharga ini serta membantu dalam 

memahami peran penting tradisi dalam membentuk interaksi sosial yang 

beragam dalam masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan langkah 

yang penting dalam mendokumentasikan dan memahami perkembangan serta 

transformasi tradisi pernikahan pinang dabung di Kabupaten Ogan Ilir. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi berarti dalam 

memperkaya pemahaman kita tentang kekayaan budaya Indonesia yang beragam 

dan berharga. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan, masalah utama 

yang akan muncul dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana transformasi tradisi 
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Pernikahan Pinang dabung dalam interaksi sosial masyarakat Sungai Pinang 

I”? Dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih, rumusan masalah 

tersebut diturunkan menjadi tiga pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana tradisi pernikahan pinang dabung dilaksanakan 

dimasyarakat Sungai Pinang I, Kabupaten Ogan Ilir?  

2. Bagaimana interaksi sosial yang terjadi dalam tradisi pernikahan 

pinang dabung? 

3. Bagaimana bentuk perubahan dalam tradisi pernikahan pinang dabung 

di Desa Sungai Pinang I, Kabupaten Ogan Ilir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian yang dilakukan pasti memiliki tujuan. Tujuan penelitian 

adalah kumpulan pernyatan yang menjelaskan sasaran-sasaran atau gagasan-

gagasan umum diadakannnya suatu penelitian. Penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk mengetahui transformasi tradisi pernikahan pinang dabung 

dalam interaksi sosial masyarakat Sungai Pinang I, Kabupaten Ogan Ilir. Adapun 

tujuan khusus penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Tradisi pernikahan pinang dabung dilaksanakan dimasyarakat Sungai 

Pinang I, Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Interaksi sosial yang terjadi dalam tradisi pernikahan pinang dabung. 

3. Bentuk Perubahan dalam tradisi pernikahan pinang dabung di Desa 

sungai Pinang I, kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memahami dan 

mengungkapkan berbagai manfaat yang dapat diperoleh melalui penelitian ini. 

Manfaat penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan pemahaman tentang bagaimana interaksi sosial dan 

nilai-nilai budaya berperan dalam mengubah tradisi pernikahan menjadi 

lebih modern. Diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi kajian 
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ilmu antropologi budaya, ilmu sosiologi mengenai adaptasi budaya dan 

perubahan sosial dikomunitas lokal. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yakni: 

1)  Bagi Pemerintah 

Dapat memberikan informasi yang dapat digunakan sebagai acuan 

oleh pemerintah daerah atau lembaga terkait untuk merumuskan 

kebijakakn yang mendukung pelestarian tradisi serta pengembangan 

potensi wisata budaya di Sungai Pinang I. 

2)  Bagi Masyarakat 

Dapat membantu membangun kesadaran pada masyarakat setempat 

tentang pentingnya menjaga warisan budaya sambil tetap membuka 

diri terhadap perkembangan zaman. 

3)  Bagi Ilmu Pengetahuan 

Dapat menjadi sumber refrensi bagi peneliti, sejarawan, atau 

individu lain yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai transformasi tradisi pernikahan didaerah lain dengan 

karakteristik yang serupa. 
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